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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

tingkat kecenderungan shyness pada siswa di SMK-X Kabupaten 
Jember. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif, dengan variabel tunggal yaitu shyness. 
Populasi yang menjadi objek penelitian ini terdiri dari 221 siswa 
pada kelas X, XI, dan XII. Dalam menentukan sampel, penelitian 
ini menggunakan teknik simple random sampling, sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 142 siswa. Data dikumpulkan 
menggunakan instrumen skala Revised Cheek and Buss Shyness 
Scale (RCBS) yang dikembangkan oleh Cheek dan Buss 1983 

dengan total 20 item dan  = 0,732. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 56% siswa berada pada kategori shyness 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar individu 
tidak menunjukkan gejala fisiologi seperti cemas, tidak menarik 
diri, dan menghindari interaksi sosial. Kategori rendah ini juga 
menunjukkan bahwa shyness dalam taraf normal dan tidak 
mengganggu kehidupan sehari-hari baik dalam aktivitas di 
sekolah maupun lingkungan sosial siswa. Selain itu, keterlibatan 
aktif dalam berbagai kegiatan sosial, seperti bergabung dalam 
organisasi, mengikuti ekstrakurikuler, atau terlibat dalam 
komunitas dapat mendukung penguatan rasa percaya diri dan 
kemampuan komunikasi siswa.  
Kata kunci : Remaja, Shyness, Situasi Sosial  
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the level of shyness 

tendencies in students at SMK-X Jember Regency. The approach 
used in this study is quantitative descriptive, with a single 
variable, namely shyness. The population that is the object of 
this study consists of 221 students in grades X, XI, and XII. In 
determining the sample, this study used a simple random 
sampling technique, so that a sample of 142 students was 
obtained. Data were collected using the Revised Cheek and Buss 
Shyness Scale (RCBS) instrument developed by Cheek and Buss 
1983 with a total of 20 items and α = 0.732. The results showed 
that 56% of students were in the low shyness category. This 
shows that most individuals do not show physiological symptoms 
such as anxiety, do not withdraw, and avoid social interaction. 
This low category also shows that shyness is at a normal level 
and does not interfere with daily life either in school activities 
or in the students' social environment. In addition, active 
involvement in various social activities, such as joining 
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organizations, participating in extracurricular activities, or 
being involved in the community can support the strengthening 
of students' self-confidence and communication skills. 
Keywords : Teenagers, Shyness, Social Situations 

 
 
PENDAHULUAN 

Masa remaja memiliki banyak perubahan. Adapun perubahan pada remaja yaitu 
meningginya emosi, perubahan tubuh, perubahan minat dan pola perilaku, dan bersikap 
ambivalen terhadap setiap perubahan. Meningginya emosi ini intensitasnya bergantung pada 
tingkat perubahan fisik dan psikologi yang terjadi. Emosi yang menonjol pada masa remaja ini 
adalah marah, malu, takut, cemas, cemburu, iri hati, sedih, gembira, kasih sayang, dan rasa 
ingin tahu (Hurlock, 1980). Adapun tugas perkembangan yang harus dilalui yakni penerimaan 
peran dalam masyarakat, mampu mengembangkan kemampuan dan konsep intelektual yang 
penting untuk keterampilan sosial dan tanggung jawab sosial serta tugas untuk dapat berbaur 
kedalam masyarakat (Suryana et al., 2022).  

Menurut Cheek dan Buss, 1980 shyness adalah perasaan tidak nyaman, gelisah, dan gugup 
ketika berada dalam situasi sosial dan berinteraksi dengan orang lain (dalam Hastuti & Hardew, 
2024). Shyness sering digambarkan sebagai sifat kepribadian positif, seperti kerendahan hati, 
diam, dan sopan. Namun, shyness juga bisa dianggap negatif, misalnya perasaan tidak aman 
dalam hubungan sosial dan kecemasan sosial, yang membuat seseorang cenderung melindungi 
diri (Henderson, L, Gilbert P, Zimbardo, 1977). Shyness dapat dikatakan normal, karena kita 
merasakan malu saat dalam situasi tertentu. Henderson dan Zimbardo (2001) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa 61% remaja mengalami shyness mereka merasa malu atau 
canggung dalam situasi sosial (Ridfah & Murdiana, 2018). Penelitian Wulandari (2016) juga 
mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa dari 300 siswa SMA di Kabupaten 
Bulukumba, 68,33% memiliki tingkat kecenderungan shyness yang sedang (Ridfah & Murdiana, 
2018). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa shyness tidak hanya terjadi di luar negeri, 
tetapi juga di dalam negeri, dan dialami oleh remaja yang bersekolah di jenjang SMA/SMK.  

Shyness merupakan salah satu bentuk emosi yang termasuk dalam kategori self conscious 
emotions, yangmana melibatkan perhatian dan fokus individu pada dirinya sendiri, serta 
melibatkan proses kognitif, afektif, sensasi, perilaku, dan impuls yang kompleks (Budiarto, 
2019). Menurut Fenigstein et al (dalam Miftahussaadah & Rozi, 2019) self-consciousness adalah 
kecenderungan seseorang untuk mengarahkan perhatian mereka pada diri sendiri dan 
lingkungan sekitar. Menurut Gerrig dan Zimbardo (dalam Miftahussaadah & Rozi, 2019) self-
consciousness biasanya muncul dari persepsi, pikiran, perasaan, gambaran, dan keinginan diri 
sendiri pada saat tertentu, sehingga semua aktivitas yang dilakukan menjadi pusat perhatian 
mereka. Terlalu banyak fokus pada diri sendiri dapat menimbulkan pemikiran negatif yang sulit 
dihilangkan. Orang yang mengalami shyness sering kesulitan menangani masalah karena 
peningkatan self-consciousness yang terjadi ketika mereka merasa takut dinilai oleh orang lain. 
Inilah yang membuat self-consciousness dapat memengaruhi seseorang yang mengalami 
shyness.  

Sebagai bagian dari proses perkembangan yang berkelanjutan, siswa sering menghadapi 
berbagai tantangan. Permasalahan yang muncul dapat memerlukan penyelesaian cepat dan 
tepat agar tidak mempengaruhi perkembangan dan kehidupan remaja. Shyness yang tidak 
diatasi dapat mempengaruhi peningkatan kecemasan, neurotik, prestasi akademik yang 
semakin rendah, harga diri yang rendah, serta masalah sosial emosional (Sunanjar, 2018). Siswa 
SMK yang masih tergolong remaja sering mengalami berbagai perubahan sosial dalam 
perkembangan mereka karena banyak aktivitas yang dilakukan bersama, seperti teman sebaya, 
guru, atau orang dewasa lainnya. Konsep perkembangan sosial berkaitan dengan cara remaja 
berperilaku dalam lingkungan sosial untuk menjadi mandiri dan mampu berinteraksi dengan 
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orang lain, atau menjadi bagian dari kehidupan sosial. Interaksi sosial sendiri adalah komunikasi 
antar individu yang membentuk hubungan yang mengikat mereka, seperti rasa kebersamaan, 
saling membantu, memberi dan menerima, serta timbulnya rasa simpati, empati, dan 
persahabatan. Melalui interaksi ini, remaja akan belajar nilai-nilai, pengetahuan, sikap, dan 
perilaku yang penting agar dapat berpartisipasi dengan baik dalam masyarakat (Suryana et al., 
2022). Adapun tugas perkembangan yang penting yakni memperlajari apa yang diharapkan 
kelompok teman sebaya dan menyesuaikan tingkah lakunya dengan sosial masyarakat termasuk 
tuntutan moral yang harus dilakukan remaja (Surya, 2019) Situasi sosial atau faktor lingkungan 
juga menjadi penyebab rendahnya shyness yang bisa dilihat sebagai sifat positif salah satunya 
situasi di SMK X yang sangat menjunjung tinggi adab, kesopanan, dan saling menghormati. 

Penelitian ini penting dilakukan karena menurut (Chikita et al., 2019) Shyness berdampak 
pada remaja seperti kesulitan ketika bertemu orang baru, berkomunikasi dengan orang lain, 
atau menyampaikan pendapat di depan banyak orang. Berdampak pada proses akademik siswa 
dalam proses belajar salah satunya untuk berdiskusi dengan teman atau guru, menyampaikan 
ide dan pendapatnya di dalam kelas. Selain itu dampak terhadap kehidupan sosial yakni 
membatasi berinteraksi dengan orang lain, lebih mengurung diri, dan tidak dapat berkembang 
karena membatasi interaksi, pengalaman baru, membatasi diri secara sosial maupun 
keterampilan sehingga shyness ini perlu untuk diketahui. Selaras dengan penelitian yang 
dilakukan Zimbardo, Philip G, 1977 dalam (Miftahussaadah & Rozi, 2019). Shyness berdampak 
sulit untuk bertemu orang baru, berteman, atau menikmati pengalaman yang berpotensi baik, 
menecegah diri sendiri untuk berbicara tentang hak-hak dan mengekspresikan pendapat, sulit 
berfikir jernih dan berfikir secara efektif, dan perasaan negatif seperti kecemasan. Selain itu 
penelitian ini berfokus pada siswa SMK karena memberikan pendidikan yang lebih terfokus pada 
bidang tertentu yang mempersiapkan siswa siswinya dengan kompetensi yang diperlukan untuk 
bekerja di bidang yang sesuai kejuruan sehingga dibutuhkan keterampilan berhadapan dengan 
situasi sosial sehingga siswa perlu untuk mengetahuinya. Melihat dari penelitian-penelitian 
sebelumnya shyness di SMK ini belum banyak diteliti. Hasil penelitian ini sebagian besar dapat 
digunakan sebagai penyusunan program pendampingan bimbingan konseling pada siswa untuk 
meningkatkan keterampilan sosial. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk menganalisis tingkat shyness pada 
siswa SMK X didasarkan pada tiga aspek menurut Cheek & Buss (dalam Sunanjar, 2018) yaitu 
aspek somatik-emosional (somatic-emotional), aspek perilaku (behavioral), serta aspek kognitif 
(cognitive).  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini 
menggunakan variabel tunggal yakni shyness. Karakteristik populasi yang digunakan yaitu siswa 
kelas X, XI, dan XII SMK Al-Qodiri Jember, laki-laki dan perempuan dengan total 221 dengan 
jumlah sampel sebanyak 142 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. 
Pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan skala likert yang diadaptasi dari 
penelitian (Purbaya, 2015). Skala ini dikembangkan oleh Cheek dan Buss, yaitu Revised Cheek 
and Buss Shyness Scale (RCBS) 1983, yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Skala 
ini terdiri dari 20 item yang memiliki tiga aspek menilai seberapa besar tingkat rasa malu 
seseorang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa siswi di SMK X memiliki tingkat shyness 
rendah. Skor tinggi pada kuesioner menunjukkan siswa siswi cenderung lebih shyness, 
sedangkan skor rendah menunjukkan kecenderungan tidak mengalami shyness. Hal ini berarti 
sebagian besar siswa siswi cenderung tidak mengalami shyness, tidak menarik diri atau 
menghindari interaksi sosial, memiliki rasa percaya diri, dan mampu beradaptasi dalam situasi 
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sosial. Kategori rendah ini juga menandakan bahwasannnya shyness dalam taraf normal dan 
tidak mengganggu kehidupan sehari-hari dalam aktifitas di sekolah dan lingkungan sosial siswa. 
Perasaan malu biasa disebut dengan shyness, menurut Cheek dan Buss (dalam Hastuti & 
Hardew, 2024), shyness adalah rasa tidak nyaman, gelisah, dan gugup saat berada di lingkungan 
sosial atau berinteraksi dengan orang lain. Shyness bisa dilihat sebagai sifat positif, seperti 
rendah hati, pendiam, dan sopan. Shyness dapat dikatakan normal, karena kita merasakan malu 
saat dalam situasi tertentu. Shyness yang menjadi problem ketika muncul secara menetap 
dengan disertai kesepian, kecemasan, dan frustasi (dalam Afandi et al., 2014).  

Salah satu yang menyebabkan rendahnya shyness yakni siswa yang aktif berpartisipasi 
pada kegiatan-kegiatan sekolah dan aktif berinteraksi dengan sesama. Hal tersebut didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Anggarasari & Kumolohadi (2012) (dalam Suryaningsih et 
al., 2021) bahwa komunikasi interpersonal dapat mengurangi rasa malu atau shyness. Fenomena 
yang terjadi di lapang bahwasannya kehidupan di SMK X yang saling berbaur satu sama lain ini 
dimana santri tinggal bersama-sama dalam satu asrama atau lingkungan yang sama. Kehidupan 
yang saling membaur ini mengarah pada terbentuknya komunikasi interpersonal yang kuat dan 
dapat menurunkan rasa canggung atau malu saat berinteraksi dengan sesama.  

Adapun menurut Santrock (2003), shyness yang rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti penampilan fisik, konsep diri, hubungan dengan orang tua, dan dukungan dari teman 
sebaya. Penampilan luar diketahui memiliki pengaruh besar, karena menunjukkan bahwa 
penampilan fisik sering berkorelasi dengan harga diri secara umum dan penerimaan sosial dari 
teman sebaya (Santrock, 2017). Situasi sosial atau faktor lingkungan juga menjadi penyebab 
rendahnya shyness yang bisa dilihat sebagai sifat positif salahsatunya situasi di SMK X yang 
sangat menjunjung tinggi adab, kesopanan, dan saling menghormati. Pendidikan di SMK X juga 
tidak berfokus pada pendidikan saja tetapi juga berfokus pada ilmu agama, yangmana ada 
kegiatan belajar dan mengajar atau diskusi keagamaan sehingga dalam sesi ini dapat mendorong 
siswa siswi untuk mengemukakan pendapatnya. Dalam pondok pesantren juga memiliki aturan 
yang cukup ketat baik dalam aspek perilaku maupun waktu, siswa siswi diharapkan untuk 
mengikuti rutinitas yang sudah ditetapkan yang mencakup berbagai kegiatan sosial dan agama. 
Sehingga melalui proses ini shyness dapat berkurang atau rendah dengan penerimaan terhadap 
lingkungan yang teratur dan disiplin. 

Gejala shyness terbagi ke dalam tiga aspek yaitu aspek somatik emosional, aspek 
perilaku, dan aspek kognitif. Aspek shyness pada siswa terlihat bahwa secara keseluruhan 
sebagian tidak mengalami gejala shyness melihat dari hasil presentase di semua aspek 
memperoleh kategori rendah. Aspek yang lebih cenderung shyness yaitu aspek perilaku. Aspek 
ini melibatkan perilaku seperti kesulitan berbicara, sikap pasif, menghindari kontak mata, serta 
kecenderungan untuk menarik diri dari interaksi sosial. Perilaku yang ditunjukkan seperti 
berbicara dengan suara yang pelan, enggan menjawab dan bertanya pada guru maupun teman 
dikelas, atau menghindari partisipasi aktif dalam kelas (Sunanjar, 2018).  

Berdasarkan analisa jenis kelamin didapatkan hasil keseluruhan rata-rata memiliki 
kategori rendah. Jenis kelamin perempuan lebih cenderung mengalami gejala shyness, artinya 
perempuan lebih menarik diri dari interaksi sosial, dan sibuk dengan apa yang ada dipikirannya 
sendiri. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ridfah, 2024) yang menyatakan bahwa 
perempuan cenderung pemalu, hal ini dipengaruhi oleh factor emosional, norma sosial, 
pengaruh teman sebaya, dan gaya pengasuhan. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 
adanya perbedaan kecenderungan shyness antara jenis kelamin. Faktornya seperti norma sosial, 
pengaruh teman sebaya, dan perbedaan dalam pola pengasuhan yang menjadikan penyebab 
mempengaruhi. Sejalan dengan penelitian dari (Merikangas, 2010) bahwa remaja perempuan 
rentan mengalami kecemasan sosial dan gangguan suasana hati dan hal ini berkontribusi pada 
tingkat shyness yang tinggi. Factor psikologis dan emosional menunjukkan bahwa pengalaman 
internal perempuan dalam menghadapi situasi sosial sangat kompleks. Pengaruh dari teman 
sebaya juga signifikan dalam perkembangan shyness pada remaja.  



5 

 
 
 

LIBEROSIS 

 

 

Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling 
Vol 11 No 1 Tahun 2025.  

Online ISSN: 3026-7889 

 

 

PREFIX DOI : 10.6734/LIBEROSIS.V2I2.3 

 

027 

 

Shyness ditinjau dari kategori berdasarkan kelas menunjukkan bahwa keseluruhan rata-
rata rendah. Kelas X cenderung shyness dengan gejala fisiologis, menarik diri dari interaksi 
sosial, dan sibuk dengan apa yang ada dipikirannya sendiri. Hal ini disebabkan kelas X masih 
berada di tahap penyesuain diri dalam hal fisik maupun sosial saat memasuki sekolah dan 
lingkungan baru. Dari segi usia, kelas X rata-rata berusia 15-16 tahun. Usia ini merupakan masa 
awal remaja, di mana individu sedang mengalami banyak perubahan, baik secara fisik, 
emosional, maupun sosial. Perubahan-perubahan tersebut sering kali membuat remaja menjadi 
lebih peka terhadap penilaian orang lain, khususnya dari teman sebaya dan lingkungan sekitar 
mereka. 

Dalam pembagian jurusan yang ada di SMK X yakni akuntansi, desain komunikasi dan 
visual, farmasi, dan multimedia rata-rata memiliki presentase shyness rendah. Jurusan Farmasi 
lebih kecenderungan shyness. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa Farmasi cenderung 
mengalami gejala shyness, seperti menarik diri dari interaksi sosial, dan terlalu fokus pada 
pikiran mereka sendiri. Berdasarkan karakteristik dari jurusan farmasi menekankan 
pembelajaran lebih teknis dan teoritis terkait dengan kesehatan, obat-obatan, dan 
keterampilan laboratorium. Sehingga siswa pada jurusan farmasi lebih fokus pada pencapaian 
individual membuat mereka kurang memiliki kesempatan untuk terlibat aktif dalam kelompok 
sosial. 

Shyness berdasarkan Suku Jawa dan Madura rata-rata keseluruhan memiliki presentase 
rendah. Didapatkan bahwasannya Suku Jawa cenderung shyness. Hal ini selaras dengan 
penelitian Trimulyaningsih, (2017) yang menjelaskan bahwa dalam budaya Jawa, terdapat 
konsep pembentukan kepribadian yang mencerminkan kematangan diri. Konsep ini sering 
digambarkan melalui istilah seperti 'dadi wong', 'dadi Jowo', atau 'manungsa tanpa ciri'. 
Kepribadian ini tidak hanya bergantung pada usia, tetapi juga pada kualitas tertentu yang harus 
dicapai individu. Salah satu ciri utama dalam budaya ini adalah kemampuan 'ngerti isin' (tahu 
malu) dan 'duwe isin' (memiliki rasa malu), yang berkaitan erat dengan nilai-nilai kesopanan 
dan penghormatan kepada orang lain. Dalam konteks ini, individu diharapkan mampu 
memahami situasi dan bertindak sesuai dengan norma yang berlaku. Hal ini dapat menjelaskan 
mengapa remaja dengan latar belakang budaya Jawa sering menunjukkan tingkat shyness yang 
tinggi. Rasa malu dalam budaya ini dianggap sebagai bentuk pengendalian diri yang positif dan 
tanda penghormatan kepada orang lain.  

Adapun faktor lain yang mempengaruhi tingkat shyness yaitu keikutsertaan dalam 
organisasi, presentase tinggi pada siswa yang pasif dalam organisasi artinya siswa siswi yang 
pasif berorganisasi kecenderungan shyness dengan gejala fisiologis, menarik diri dari interaksi 
sosial, dan sibuk dengan apa yang ada dipikirannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa ketidak 
aktifan atau pasif dalam organisasi mempengaruhi shyness karena membatasi pengalaman sosial 
siswa dan mengurangi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berinteraksi sosial. 
Presentase rendah terdapat pada siswa yang aktif dalam organisasi. Jadi, siswa yang aktif 
berorganisasi tidak mengalami kecenderungan shyness, tidak menarik diri dan menghindari 
interaksi sosial, memiliki kepercayaan diri dan mampu mengkondisikan keadaan dalam situasi 
sosial. Hal ini disebabkan disebabkan karena mereka terlibat dalam berbagai kegiatan, 
berbicara di depan umum saat menyampaikan pendapat dalam rapat organisasi, berdiskusi 
dalam forum dan pengalaman. Kecenderungan shyness ada pada siswa pasif / sebagai anggota 
di organisasi yang berarti siswa pasif atau tidak terlibat menjadi pengurus dalam organisasi 
memiliki kesempatan sosial yang sedikit yang dapat membatasi perkembangan keterampilan 
sosial sehingga menjadikan shyness lebih tinggi sehingga menyebabkan shyness, kecemasan 
dalam berinteraksi dengan orang lain terutama dalam situasi sosial. Apabila siswa siswi aktif 
dalam berorganisasi atau berperan sebagai pengurus akan lebih banyak pengalaman dan dapat 
memberikan kesempatan bagi individu untuk belajar berbicara di depan orang banyak, 
mengasah keterampilan sosial, mengurangi rasa malu, dan meningkatkan kepercayaan diri. 
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KESIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambarang tingkat kecenderungan shyness 

pada siswa di SMK X. Hasil penelitian memperoleh bahwa sebagian besar siswa siswi di SMK X 
memiliki tingkat shyness pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
individu tidak menunjukkan gejala fisiologi seperti cemas, tidak menarik diri, dan menghindari 
interaksi sosial. Setiap aspek gejala shyness memiliki presentase yang bervariasi. Sebagian 
besar siswa siswi lebih cenderung shyness pada aspek perilaku. Berdasar kategori kelas sebagian 
besar siswa siswi kelas X memiliki kecenderungan shyness. Hal ini disebabkan kelas X masih 
dalam tahap penyesuaian diri dalam hal fisik maupun sosial saat memasuki sekolah dan 
lingkungan baru. Beberapa jurusan yang ada di SMK X menunjukkan bahwa jurusan farmasi yang 
lebih cenderung shyness. Sebagian besar siswa yang berasal dari Suku Jawa memiliki 
kecenderungan shyness pada kategori tinggi. Hal ini disebabkan adanya nilai-nilai kesopanan 
atau 'ngerti isin' (tahu malu) dan 'duwe isin' (memiliki rasa malu) pada budaya Jawa. Berdasar 
keikutsertaan dalam organisasi sebagian besar siswa siswi yang aktif mengikuti organisasi 
memiliki kecenderungan shyness rendah. Dalam hal ini siswa siswi memiliki kesempatan yang 
lebih banyak untuk belajar berbicara di depan umum. 
 
SARAN PENELITIAN 
1. Bagi Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh siswa mampu bersosialisasi dengan baik, 
tidak menarik diri dari lingkungan sosial, dan menunjukkan kepercayaan diri serta 
kemampuan beradaptasi dalam berbagai situasi. Kemampuan ini sudah berjalan dengan 
baik dan terus dikembangkan melalui partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan sosial, 
seperti bergabung dengan organisasi, mengikuti ekstrakurikuler, atau terlibat dalam 
komunitas. Keterlibatan tersebut dapat mendukung penguatan rasa percaya diri dan 
kemampuan komunikasi siswa. 

2. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian memberikan wawasan mengenai tingkat shyness yang dapat mendukung 

siswa dalam proses belajar di sekolah, sekaligus membantu mereka mengenali diri sendiri 
melalui gejala-gejala shyness, seperti somatik-emosional, perilaku, dan kognitif. Penelitian 
ini dapat menjadi masukan bagi penguatan program pengembangan diri di sekolah, melalui 
kegiatan seperti debat, public speaking, atau seni pertunjukan, yang berpotensi mendukung 
pengembangan rasa percaya diri dan keterampilan sosial siswa. Pendekatan ini dapat 
digunakan pada pengembangan siswa secara menyeluruh, baik dalam aspek akademik, 
keterampilan sosial, maupun rasa percaya diri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Penelitian ini berfokus pada satu variabel, yaitu tingkat shyness, tanpa mengaitkannya 

dengan variabel lain yang dapat memberikan pandangan yang lebih menyeluruh. 
Pendekatan ini membatasi ruang lingkup analisis karena tidak memungkinkan untuk 
mengeksplorasi hubungan antara shyness dan aspek lain, seperti prestasi akademik, 
keterampilan sosial, atau dinamika lingkungan keluarga. Selain itu, penelitian ini dilakukan 
di satu lokasi, yakni di SMK X, sehingga hasilnya tidak mewakili populasi siswa di sekolah 
lain atau wilayah dengan karakteristik berbeda. Keterbatasan ini membuka peluang untuk 
penelitian lanjutan dengan melibatkan variabel tambahan yang relevan, seperti dukungan 
keluarga, hubungan teman sebaya, atau pola asuh orang tua, guna memahami lebih dalam 
faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat shyness.  
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